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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti bahwa 

pembelajaran menulis puisi di SMAN 1 Kandat masih didominasi oleh pembelajaran yang berpusat 

pada guru. Akibatnya suasana kelas menjadi mononton, pasif, dan membosankan. Hal tersebut terlihat 

pada kemampuan siswa dalam memahami materi yang diberikan oleh guru belum maksimal. Untuk itu 

perlu pemakaian model dan media pembelajaran yang lebih menarik, salah satu model dan media 

pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran Discovery Learning  berbantuan 

media gambar. Permasalahan peneliti adalah (1) Bagaimanakah Kemampuan Menulis Puisi Siswa 

Kelas X SMAN 1 Kandat dengan Model Pembelajaran Discovery Learning Berbantuan Media 

Gambar? (2) Bagaimanakah Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas X SMAN 1 Kandat dengan 

Model Pembelajaran Discovery Learning  Tanpa Berbantuan Media Gambar?  (3) Bagaimanakah 

Pengaruh Penggunaan Media Gambar pada Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas X SMAN 1 

Kandat dengan Model Pembelajaran Discovery Learning?  Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif, yang menggunakan data berupa angka-angka serta skor atau nilai untuk menunjukan 

kemampuan siswa dalam menulis puisi. Terdapat dua kelas dalam teknik penelitian ini, kelas 

eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning 

Berbantuan media gambar menulis puisi, sedangkan kelas kontrol diberi perlakuan menggunakan 

model pembelajaran Discovery Learning tanpa berbantuan media gambar.  

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Discovery Learning, Media Gambar, Menulis Puisi. 
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I. LATAR BELAKANG 

 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran, agar 

peserta didik secara aktif dapat 

mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kepribadian, kecerdasan, serta 

keterampilan yang diperlukan baik untuk 

diri sendiri, masyarakat, bangsa, dan 

negara. Pembelajaran dalam pendidikan 

sering diartikan sama dengan kegiatan atau 

aktivitas pembelajaran, yaitu kegiatan yang 

dilakukan oleh guru dalam menyampaikan 

pengetahuan kepada siswa dan 

berlangsung sebagai suatu proses yang 

saling mempengaruhi antara guru dan 

siswa (Mawaddah, 2015). Aspek  

terpenting dalam pembelajaran adalah 

interaksi yang terjadi antara guru dan siswa 

harus seimbang , yakni adanya komunikasi 

timbal balik antara siswa dan guru, serta 

siswa dengan siswa, sehingga lingkungan 

belajar menjadi tempat yang paling 

nyaman untuk belajar bagi setiap siswa 

(Hosnan, 2010: 9). 

 Menulis termasuk salah satu dari empat 

aspek keterampilan berbahasa,  yang 

terakhir dikuasai setelah  keterampilan 

menyimak, berbicara, dan membaca. 

Kemampuan menulis merupakan suatu 

proses pengembangan yang menuntut 

pengalaman, waktu, kesempatan, dan 

memerlukan cara berpikir yang teratur dan 

mengungkapkannya dalam bentuk tulisan 

(Tarigan, 2008: 9). Dibandingkan dengan 

keterampilan bahasa yang lain, 

keterampilan menulis merupakan satu 

keterampilan berbahasa yang paling sulit 

penguasaannya, karena keterampilan 

menulis menghendaki penguasaan 

berbagai unsur kebahasaan dan unsur 

nonkebahasaan. Keterampilan menulis 

juga memerlukan pengetahuan yang luas 

dan pola pikir yang logis. Saat ini, masih 

banyak siswa yang mengalami kesulitan 

dalam hal menulis. Para siswa merasa sulit 

menentukan gagasan atau topik yang akan 

ditulis. Kegiatan tersebut menjadi kendala 

dan hambatan bagi siswa untuk 

melaksanakan kegiatan menulis secara 

maksimal (Lagur, 2016: 1). 

Saat ini, umumnya beberapa sekolah 

sudah menerapkan kurikulum baru, yaitu 

kurikulum 2013. Mata pelajaran Bahasa 

Indonesia dalam kurikulum 2013 berbasis 

teks (Lagur, 2016: 2). Materi yang 

dipelajari dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas X SMA diantaranya adalah 

laporan hasil observasi, teks eksposisi, 

anekdot, hikayat, ikhtisar buku, teks 

negosiasi, debat, cerita ulang (biografi), 

puisi, dan resensi buku. Penelitian ini, 

difokuskan pada puisi (penulisan puisi) 

peneliti memilih puisi untuk diteliti, karena 

dalam penulisan puisi merupakan kegiatan  

baru yang harus dipelajari siswa SMA 
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dalam kurikulum 2013. Puisi adalah salah 

satu bentuk karya sastra yang diungkapkan 

dengan menggunakan bahasa yang padat 

dan bermakna kias, utamanya adalah hasil 

ungkapan perasaan penyair yang 

dituangkan melalui kata-kata atau bahasa 

yang sengaja dipilih penyair. 

 Fakta selama ini, menunjukkan bahwa 

kemampuan siswa dalam  menulis puisi 

tergolong rendah, hal ini dapat diketahui 

dari nilai uji kompetensi siswa dalam 

menulis puisi kurang dari KKM yang telah 

ditetapkan yaitu  di bawah 75 Salah satu 

hal yang menjadi faktor penyebabnya 

adalah kurangnya kesadaran pada diri 

siswa terhadap keterampilan menulis 

khususnya menulis puisi, selain itu 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

relatif mononton, sehingga siswa merasa 

jenuh dalam kegitan pembelajaran menulis 

puisi. Dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran yang digunakan dalam 

proses pengajaran kurang tepat. Oleh 

karena itu, peneliti menerapkan model 

pembelajaran Discovery Learning, yang 

lebih mengutamakan keaktifan serta 

kreativitas siswa dalam pembelajaraan 

menulis puisi, karena didalam prosesnya 

siswa di tuntut lebih mandiri dalam 

mencari, mengolah, dan mendorong siswa 

dalam peoses penemuan yang dilakukan 

untuk menulis puisi. 

Model pembelajaran Discovery 

Learning ini menekankan pentingnya 

pemahaman struktur atau ide-ide penting 

terhadap suatu disiplin ilmu melalui 

keterlibatan siswa secara aktif dalam 

proses pembelajaran, dalam pembelajaran 

dengan penemuan siswa didorong untuk 

belajar sebagian besar melalui keterlibatan 

aktif mereka sendiri dengan konsep dan 

prinsip, guru mendorong siswa untuk 

memiliki pengalaman dan melakukan 

percobaan yang memungkinkan mereka 

menemukan prinsip untuk mereka sendiri 

menurut Horsan (2014: 280-281). 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk Mendeskripsikan  pengaruh  

penggunaan  media  gambar  terhadap  

kemampuan  menulis  puisi  siswa  kelas X 

SMAN 1 Kandat Tahun Pelajaran 

2017/2018 dengan menggunakan  model  

pembelajaran  Discovery  Learning. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

Suatu penelitian ilmiah selalu 

menggunakan suatu pendekatan yang 

tepat, sehingga dapat berhasil secara ilmiah 

dan dapat diuji kebenaranya. 

Sugiyono,(2015:14) menyatakan bahwa 

penelitian kuantitatif adalah penelitian 

berdasarkan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, pengumpulan data 
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menggunakan istrumen penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif atau statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. Pendekatan 

penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif  karena menggunakan angka-

angka, skor atau nilai untuk menunjukkan 

kemampuan menulis puisi.  

Teknik dalam  penelitian dapat 

dipahami sebagai tata cara suatu penelitian 

dilaksanakan. Menurut pendapat Sugiyono 

(2013:11) teknik penelitian adalah cara-

cara ilmiah untuk mendapatkan data yang 

valid dengan tujuan ditemukan, 

dikembangkan, dan dibuktikan sebagai 

suatu pengetahuan. Penelitian ini termasuk 

penelitian eksperimen. Menurut pendapat 

Priyono (2017:43) ada dua kelompok 

dalam penelitian ini, yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol, dan 

hasil dari reaksi kedua kelompok itu yang 

akan dibandingkan. Terdapat dua kelas 

dalam teknik penelitian ini, Kelas 

eksperimen akan diberi perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Discovery Learning berbantuan media 

gambar pada penulisan puisi pada kelas X 

SMAN 1 Kandat, sedangkan kelas kontrol 

diberi perlakuan dengan menggunakan 

model pembelajaran Discovery Learning 

tanpa berbantuan media gambar pada 

penulisan puisi pada kelas X SMAN 1 

Kandat. 

Pada penelitian ini, populasinya adalah 

siswa kelas X SMAN 1 Kandat Kediri 

sebanyak 270 siswa. Dipilihnya kelas X 

adalah: 

(1) kelas X merupakan kelas yang belum 

memiliki tanggung jawab untuk UN,  

(2) siswa kelas X adalah kelas yang 

mendapat materi penulisan puisi pada 

semester genap tahun pelajaran 

2017/2018.  

Populasi tersebut bersifat heterogen. 

Sampel penelitian ini, diambil 20% dari 

jumlah populasi yaitu berjumlah 60 siswa, 

pengambilan sampel sebesar 20% 

berdasarkan kemampuan peneliti dilihat 

dari waktu, tenaga, dan dana. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Arikunto V(2010:120) untuk subjeknya 

besar dapat diambil 20%  atau  lebih, 

tergantung setidaknya dari: 

a. Kemampuan peneliti dilihat dari 

waktu, tenaga, dan dana 

b. Sempit luasnya wilayah 

pengamatan dari setiap subjek, 

karena hal ini menyangkut banyak 

setidaknya data 

c. Besar kecilnya resiko yang 

ditanggung oleh peneliti, untuk 

penelitian yang risikonya besar, 

tentu saja jiak sampel besar, dan 

hasilnya akan lebih baik. 

sampel berjumlah 60 siswa akan 

dibagi menjadi dua kelompok. Karena 
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SMAN 1 Kandat Kediri rata-rata jumlah 

siswa perkelas 30 anak, maka akan diambil 

2 kelas. Kelas eksperimen (kelas X IS 1) 

untuk pembelajaran dengan model 

pembelajaran Discovery Learning 

berbantuan media gambar, dan kelas 

kontrol (kelas X IS 3) untuk pembelajaran 

dengan model pembelajaran Discovery 

Learning  tanpa berbantuan media gambar. 

Langkah-langkah pengumpulan 

data yang dilakukan peneliti sebagai 

instrumen utama adalah dengan melakukan 

tes menulis puisi. Tes dimaksudkan untuk 

mengetahui hasil konkrit kemampuan 

siswa dalam menulis puisi. Pelaksanaan tes 

dilaksanakan oleh siswa kelas X IS 1 

sebagai kelas eksperimen dan kelas X IS 3 

sebagai kelas kontrol. Pelaksanaan tes 

dilakukan di akhir pembelajaran sesuai 

dengan Rancangan Pelaksanaan 

Pembelajaran. Hasil tes dikoreksi dengan 

bekerjasama dengan guru Bahasa 

Indonesia yang mengajar di kelas X IS 1 

dan kelas X IS 3. Peneliti dan guru tersebut 

memberi skor terhadap  hasil  menulis  

siswa. Pengoreksian hasil karya menulis 

puisi ditekankan pada ketepatan siswa 

dalam menentukan bunyi, kata, larik atau 

baris, bait, dan kesesuaian isi dengan tema 

yang ditulis. Hasil  menulis puisi siswa 

diberi skor. 

Penelitian ini menggunakan dua 

jenis teknik analisis data berupa statistik 

deskriptif dan statistik inferensial. Untuk 

analisis data pada rumusan masalah 

pertama dan kedua menggunakan teknik 

analisis data statistik deskriptif guna 

mendeskripsikan kemampuan siswa dalam 

menulis puisi dengan menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning 

berbantuan media gambar dengan menulis 

puisi dengan menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning tanpa 

berbantuan media gambar. Sedangkan 

untuk rumusan masalah ketiga 

menggunakan teknik analisis data statistik 

inferensial guna mengetahui seberapa 

besar pengaruh model pembelajaran 

Discovery Learning berbantuan media 

gambar terhadap kemampuan menulis 

puisi pada siswa. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

 

A. Deskripsi Kemampuan Menulis Puisi 

Siswa Kelas X SMAN 1 Kandat 

dengan Model Pembelajaran 

Discovery Learning Berbantuan 

Media Gambar Tahun Pelajaran 

2017/2018. 

Hasil kemampuan menulis puisi 

dengan menggunakan model pembelajaran 

Discovery Learning berbantuan media 

gambar kelas X SMAN 1 Kandat 

Kabupaten Kediri kelas Ekperimen. 
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Keterangan: 

x     :  nilai kemampuan menulis puisi kelas 

 eksperimen 

F     :  Frekuensi nilai siswa 

Fx   :  Presentase nilai siswa 

Menghitung nilai rata-rata kelas 

eksperimen : 

 

 

 

 

 

Dari tabel diatas dapat 

dideskripsikan bahwa jumlah siswa 

bernilai diatas KKM lebih besar dari 

jumlah siswa bernilai dibawah KKM. 

Jumlah siswa dinilai dengan KKM yaitu 

sebanyak 18 siswa, sedangkan jumlah 

siswa dengan jumlah di bawah KKM 

sebanyak 12 siswa. Dari hasil tersebut 

dinyatakan bahwa pembelajaran menulis 

puisi dengan model pembelajaran 

Discovery Learning berbantuan media 

gambar berhasil. 

B. Deskripsi Kemampuan Menulis 

Puisi Siswa Kelas X SMAN 1 Kandat 

dengan Model Pembelajaran 

Discovery Learning Tanpa 

Berbantuan Media Gambar Tahun 

Pelajaran 2017/2018 

Hasil kemampuan menulis puisi 

dengan menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning 

tanpa berbantuan media gambar kelas 

X SMAN 1 Kandat Kabupaten Kediri 

kelas Kontrol. 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

x     :  Nilai kemampuan menulis puisi 

 kelas kontrol 

F     :  Frekuensi nilai siswa 

Fx   :  Presentase nilai siswa 

Menghitung nilai rata-rata kelas  

kontrol : 

 

 

 

Dari tabel diatas dapat 

dideskripsikan bahwa jumlah siswa 

bernilai diatas KKM lebih kecil dari 

 𝐟𝐱

𝐍
=  

𝟐𝟒𝟑𝟓

𝟑𝟎
= 𝟖𝟏,𝟏𝟔 

 𝐟𝐱

𝐍
= 

𝟐𝟐𝟒𝟎

𝟑𝟎
= 𝟕𝟒,𝟔𝟕 
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jumlah siswa bernilai di bawah KKM. 

Jumlah siswa dengan nilai diatas KKM 

yaitu sebanyak 10 siswa, sedangkan 

jumlah siswa dengan nilai di bawah 

KKM sebanyak 21 siswa. Dari hasil 

tersebut pembelajaran menulis puisi 

dengan model pembelajaran Discovery 

Learning tanpa berbantuan media 

gambar tidak berhasil. 

C. Deskripsi pengaruh penggunaan 

model pembelajaran Discovery 

Learning Berbantuan Media 

Gambar terhadap kemampuan 

menulis puisi siswa kelas X SMAN 1 

Kandat Kabupaten Kediri Tahun 

Pelajaran 2017/2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
=  

    

  
=   ,  

=                        

  

 
=  

    

  
=   ,  

=                        

rxy = 
   

√(   ) (   )
 

         =  
    

√(    ) (    )
 

         =  
    

√        
 

         =  
    

    
=  ,   

 

Dari hasil penghitungan di atas 

dapat dideskripsikan bahwa pengaruh 

penggunaan model pembelajaran 

Discovery Learning berbantuan media 

gambar terhadap kemampuan menulis 

puisi siswa kelas X SMAN 1 Kandat 

Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 

2017/2018 sebesar 0,62. Jika didefinisikan 

koefisien korelasinya menunjukkan 

korelasi yang cukup tinggi. Berdasarkan 

hasil analisis data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

model pembelajaran Discovery Learning 

dengan berbantuan media gambar terhadap 

kemampuan menulis puisi siswa kelas X 

SMAN 1 Kandat pengaruh yang diberikan 

adalah pengaruh yang tinggi. 
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IV. PENUTUP 

Penggunaan model pembelajaran 

Discovery Learning  didukung media 

gambar merupakan salah satu solusi yang 

dapat digunakan guru untuk mencapai 

kemampuan dalam menulis puisi secara 

maksimal. Model dan media pembelajaran 

ini dapat memberikan pengalaman 

langsung dengan melakukan demonstrasi 

sendiri, guru dapat meminta siswa atau 

kelompok siswa untuk melakukan 

demonstrasi, disamping itu media gambar 

dapat membantu siswa untuk berpikir  

spesifik, mengatasi keterbatasan 

pengalaman dan meningkatkan daya tarik 

perhatian siswa. 
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